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 ABSTRAK  

Rahmawati. 2017. Persepsi Ulama Kota Banjarmasin Tentang Nusyuz Suami. 

Skripsi, Prodi Ahwal Al-Syakhshiyah, Fakultas Syariah dan Ekonomi 

Islam. Pembimbing: (I) Dra. Hj. Wahidah, MHI, (II) Drs. H. Syahrudi, M. 

Fil. I. 

Penelitian ini bertolak dari permasalahan nusyuz suami itu sebenarnya, 

apakah hanya berlaku pada istri atau juga berlaku pada suami. Disini masih terjadi 

kebingungan dalam menentukan tentang penetapan untuk menghukumi apakah 

seorang suami itu dapat dikatakan nusyuz apabila berbuat sewenang-wenang 

kepada isteri dan keluarganya. Kemudian bagaimana persepsi dari 13 Ulama yang 

telah dimintai persepsinya dalam menghukumkan seorang suami yang melakukan 

hal melalaikan kewajibannya sebagai kepala keluarga. Apakah disebut nusyuz 

atau yang bagaimana untuk menghukumi suami. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi tentang nusyuz suami  

beserta alasan menghukumkan tentang nusyuz suami menurut Ulama kota 

Banjarmasin. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yang 

pengumpulan datanya dilakukan melalui wawancara dengan informan yaitu 13 

orang Ulama kota Banjarmasin. Kemudian setelah data terkumpul lalu diolah 

dengan tahapan editing dan matrikasi, selanjutnya data tersebut dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua Ulama kota Banjarmasin 

berpendapat ada yang mengatakan bahwa suami dapat dihukumi nusyuz dan bisa 

juga tidak dihukumi nusyuz, karena seorang suami adalah pemimpin bagi para 

wanita. Maka apabila suami melalaikan kewajibannya, ia berdosa langsung 

kepada Allah SWT.   

Menurut penulis dasar hukum yang dikemukakan oleh 13 orang Ulama 

kota Banjarmasin sudah tepat untuk seorang suami  disebut nusyuz, apabila 

seorang suami mengabaikan atau melalaikan tanggungjawab sebagai kepala 

keluarga. Karena tugas suami adalah menjaga dan melindungi isteri dan 

keluarganya. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, seorang suami juga bisa saja nusyuz, 

hal ini sesuai dan tepat dalam Q. S. Annisa/4: 128. maka disini tidak hanya isteri 

yang nusyuz, suami pun bisa dikatakan nusyuz. Hak dan kewajiban isteri adalah 

seimbang dengan hak dan kedudukan suami dalam rumah tangga dan pergaulan 

hidup bersama dalam masyarkat. Hal ini sesuai dengan konteks Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang hak dan kewajiban suami isteri. Pemahaman disini 

kedudukan suami dan isteri itu seimbang, maka tidak ada kesinambungan dalam 

hal mengurus rumah tangga. Suami atau isteri memiliki hak dan kewajiban 

masing-masing. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MOTTO 

 

ظفَرََ مَنْ  صَبرََ   

 

“Barang siapa  sabar maka beruntunglah ia” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Fenom konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988, sebagai berikut : 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama 

 

Huruf Latin Keterangan 

 ا

 

Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 ة

 

Ba‟ B Be 

 ث

 

Ta‟ T Te 

 ث

 

Sa‟ S es (dengan titik di atas) 

 ج

 

Jim J Je 

 ح

 

Ha H ha (dengan titik dibawah) 

 خ

 

Kha Kh ka dan ha 

 د

 

Dal D De 

 ذ

 

Za Z zet (dengan titik di atas) 

 ر

 

Ra  R Er 

 ز

 

Zai Z Zet 

 ش

 

Sin S Es 

 Syin Sy es dan ye ش



 

 

 ص

 

Sad S es (dengan titik di bawah) 

 ض

 

Dad d de (dengan titik di bawah) 

 ط

 

Ta T te (dengan titik di bawah) 

 ظ

 

Za Z   Zet(dengan titik di bawah) 

 ع

 

„Ain „ Koma terbalik di atas 

 غ

 

Gain G Ge 

 ف

 

Fa F Ef 

 ق

 

Qaf Q Qi 

 ك

 

Kaf K Ka 

 ل

 

Lam L „el 

 و

 

Mim M „em 

ٌ 

 

Nun N „en 

 و

 

Waw W we 

ِ 

 

Ha‟ H Ha 

 ء

 

Hamzah „ Apostrof 

 ى

 

Ya‟ Y Ye 

 

 

 

 

 

 

 



 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 يتعقديٍ

 

Ditulis muta‟aqqidin 

 عدة

 

Ditulis „iddah 

 

3. Ta’marbutah 

a) Apabila dimatikan ditulis h. 

 هبت

 

Ditulis  Hibbah 

 جسيت

 

Ditulis  Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

kedalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali 

apabila dikehendaki lafal aslinya). 

 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 

 كريت الأونيبء

 

Ditulis Karãmah al auliyā‟ 

 

 

 



 

b) Apabila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan 

dammah ditulis t. 

ة انفطربزك  Ditulis 

 

Zakātul-fitri 

 

4. Vokal Pendek 

  َ  Kasrah Ditulis I 

  َ  Fatḥah Ditulis a 

  َ  ḍammah Ditulis u 

 

 

5. Vokal Panjang 

1 

 

Fathah + alif                    -  

 جبههيت

Ditulis ā – jāhhiiyyah 

2 

 

Fathah + ya‟mati             - 

 يسعي

Ditulis  ā – yas’ā 

3 

 

Kasrah+ ya‟mati              - 

 كريى

Ditulis  ī– karīm 

4 

 

Dammah + wawu mati    - 

 فروض

Ditulis ū – furūūḍ 

 

 



 

 

 

6. Vokal Rangkap 

1 Fatḥah + ya‟ mati      - 

 بيُكى

Ditulis ai – Bainakum 

2 Fathah + wawu mati  - 

 قول

Ditulis au – Qaulun 

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apotrof 

 أأَتى

 

Ditulis a’antum 

 اعدث

 

Ditulis u’iddat 

 نئٍ شكرتى

 

Ditulis la’ in syakartum 

 

8. Kata sandung alif + lam 

a. Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

“a”. 

 انقرأٌ

 

Ditulis Al-Qur’aān 

 Ditulis Al-Qiyās انقيبش



 

 

 

b. Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “a” 

nya 

 انسًبء

 

Ditulis as- Samā 

 انشًص

 

Ditulis asy- Syams 

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian Kalimat 

 ذوً انفروض

 

Ditulis Żawi al-furūd atau 

Żawil furūd 

 Ditulis Ahl as-sunnah atau أهم انسُت

ahlussunnah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

KATA PERSEMBAHAN 

   

  

 

Puji syukur kepada Allah atas segala rahmat dan hidayahNYA yang telah 

memberikan nikmat, kekuatan, kesehatan dan kesabaran serta kemudahan dalam 

mengerjakan skripsi ini, tidak lupa pula kita hanturkan Shalawat serta salam atas 

junjungan kita Nabi Muhammad Saw yang telah menuntun kita kepada jalan yang 

terang benderang. 

Saya persembahkan cinta dan sayang kepada Orangtua tercinta, ayah dan 

ibu, dan  kakak-kakak, adik-adik saya yang telah menjadi motivasi dan inspirasi 

dan tiada henti memberikan dukungan  buat saya. Terima kasih yang tak terhingga 

buat dosen-dosen saya, terutama pembimbing saya yang tak pernah lelah dan 

sabar memberikan bimbingan dan arahan kepada saya. 

Teruntuk kamu yang selalu ada disetiap susah dan senang, yang selalu 

mendampingi di setiap proses penyusunan skripsi ini sampai selesai. Teruntuk 

teman-teman angkatan 2013 Ahwal Al-Syakhsiyyah (Hukum Keluarga) 

khususnya kelas B yang selalu membantu, berbagi keceriaan dan melewati setiap 

suka dan duka selama kuliah, terimakasih banyak. "Tiada hari yang indah tanpa 

kalian semua" 

Terimakasih untuk Semua, berkat perhatian, kasih sayang, semangat dan 

arahan dari kalian semua, Saya jadi termotivasi dan mampu untuk menyelesaikan 

skripsi ini hingga selesai. 

 



 

KATA PENGANTAR 

. 

 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Segala 

puji bagi Allah Tuhan Semesta alam. Keselamatan dan kesejahteraan atas 

semulia-mulia Nabi dan Rasul junjungan kita Nabi Besar Muhammad Saw, 

keluarga, sahabat, dan pengikut jejak langkah beliau hingga akhir zaman. 

Berkat taufik, hidayah, dan inayah dari Allah Swt, akhirnya Penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan judul: “Persepsi Ulama Kota Banjarmasin 

Tentang Nusyuz Suami”. 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk melengkapi dari salah satu 

persyaratan untuk mencapai gelar Sarjana Hukum (S.H) pada Fakultas Syariah 

dan Ekonomi Islam UIN Antasari Banjarmasin dalam Prodi Ahwal Al-

Syakhshiyyah. 

Penulis menyadari dengan sepenuhnya dalam menyusun skripsi ini banyak 

mendapat bantuan dari berbagai pihak, baik berupa bimbingan, dukungan, 

maupun motivasi, dan sebagainya, sejak perencanaan sampai penyusunannya 

skripsi ini. Maka penulis menghaturkan ucapan terima kasih dan penghargaan 

yang setinggi-tingginya terutama kepada: 



 

1. Bapak  Prof. Dr. H. Ahmadi Hasan, MH, selaku Dekan Fakultas Syariah 

dan Ekonomi Islam UIN Antasari Banjarmasin yang telah berkenan 

menerima desain operasional skripsi ini dan telah memberikan surat izin 

riset.  

2. Ibu Dra. Hj. Yusna Zaidah, M.H, selaku Ketua Prodi Ahwal Al-

Syakhshiyyah Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Antasari 

Banjarmasin yang telah meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk 

membimbing dan memberikan arahan penulisan skripsi yang sesuai 

dengan kepentingan Prodi Ahwal Al-Syakhshiyyah di Fakultas Syariah 

dan Ekonomi Islam UIN Antasari Banjarmasin. 

3. Ibu Dra. Hj. Wahidah, MHI, selaku Pembimbing I yang telah banyak 

meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk membimbing, dan 

mengarahkan serta mengoreksi penulisan ini. 

4. Bapak Drs. H. Syahrudi, M. Fil. I selaku Pembimbing akademik sekaligus 

Pembimbing II yang telah banyak memberikan arahan dan bimbingan 

dalam rangka penyusunan skripsi ini. 

5. Ketua MUI Kota Banjarmasin beserta Ulama-ulama yang telah membantu 

serta memberikan masukan-masukan dan persepsi dalam pembuatan 

skripsi ini. 

6. Para dosen dan asisten dosen yang telah banyak memberikan ilmu 

pengetahuan selama penulis berstudi di Fakultas Syariah dan Ekonomi 
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